BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Prosedur Penghimpunan Dana ZIS (Zakat, Infaq dan Shadagah) untuk
Beasiswa Bagi Ustadz atau Ustadzah di KSPPS BMT Tamzis Bina Utama
Wonosobo

Setiap KSPPS memiliki prosedur yang berbeda-beda. Karena itu
merupakan program yang akan dijalankan oleh lembaga keuangan tersebut
supaya lebih berkembang. Karena itu pula yang membedakan antara lembaga
yang satu dengan yang lainnya.

Penghimpunan dana yang dilakukan oleh pihak Baitul Mal Tamzis
yaitu dengan mendapatkan dana dari para anggota maupun masyarakat sekitar
atau dari infaq para anggota yang melakukan pembiayaan maupun pencairan
dana, dan pihak KSPPS Tamzis menyerahkan dana sosial berupa ZIS kepada
pihak Baitul Mal Tamzis supaya dana ZIS tersebut disalurkan kepada para
dhuafa yang membutuhkan khususnya bagi para Ustadz atau Ustadzah yang
ingin mendapatkan beasiswa dan harus mencapai prosedur-prosedur dahulu.

Dan itulah yang terjadi di KSPPS Tamzis Bina Utama Wonosobo yaitu
khususnya yang dilakukan Baitul Maal Tamzis yaitu melakukan prosedur
dahulu kepada para penerima beasiswa khususnya bagi para ustadz atau
ustadzah sebelum mendapatkan dana beasiswa tersebut. Supaya dana tersebut
tersalurkan dengan baik dan bisa menjadi suatu yang bermanfaat bagi
penerimanya.

Adapun program yang dikeluarkan pihak Baitul Maal Tamzis untuk
beasiswa bagi ustadz atau ustadzah yaitu, BETA yaitu program yang
diperuntukan bagi para ustadz atau ustadzah yang kurang mampu atau dhuafa
yang inigin melanjutkan studinya pada tingkat lanjut (SLTA) dan sarjana
(Mahasiswa) dan dana tersebut diberikan selama tiga hingga enam bulan yang
bertujuan untuk mengembangkan keahlian Qur’ani dengan mengedepankan
pendidik dan pemimpin. Selain itu selama menerima beasiswa dari Baitul

Maal Tamzis para ustadz atau ustadzah memperoleh pelatihan, pembinaan
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serta pendampingan berupa bagaimana cara mengajar yang baik, menjadi

manusia yang selalu taat kepada perintah Allah dan menjauhi segala

larangannya,

Dengan menunaikan Zakat, Infag dan Shadagah beraarti kita peduli

dengan kaum dhuafa yang gigih dan berjuang untuk menjadi dirinya lebih

baik dan giat mengajarkan Al-Qur’an dan mencintai Al-Qur’an dalam bentuk

nyata. Yaitu ikut serta dalam memperjuangkan dan mencerdaskan umat

Muslim.

Adapaun beberapa persyaratan yang dikeluarkan oleh pihak Baitul

Maal Tamzis yaitu:

1.

2
3.
4

M W Do

o

Muslim atau Muslimah yaitu Ustadz dan Ustadzah.
Batasan usia 17-28 tahun.
Pendidikan (SLTA) dan S1(sarjana).
Pengalaman mengajar lebih dari 2 tahun dan masih mengajar minimal 4
kali dalam seminggu.
Melampirkan surat rekomendasi dari pihak yayasan atau lembaga
TPAITPQ.
Bersedia menandatangani SPB (surat perjanjian beasiswa) atau surat
kesepakatan antara calon peserta beasiswa dengan pihak manajemen
Baitul maal Tamzis.
Berasal dari kaum dhuafa
Diutamakan ustadz atau ustadzah yang memiliki karakter kepedulian
sosial.

Berikut cara-cara pendaftaran bagi para ustadz atau ustadzah meliputi:
Mengirim surat pengajuan beasiswa kepada Baitul Maal Tamzis.
Mengisi formulir beasiswa ustadz atau ustadzah (BETA).
Foto copy KTP dan KK 1 lembar.
Melampirkan surat keteranagan dari kepala lembaga atau yayasan
TPA/TPQ.
Melampirkan 1 lembar foto copy rapor atau KHS (kartu hasil studi).

Melampirkan pas foto ukuran 3x4 (2) lembar.



48

Dalam melakukan kegiatan diatas peserta harus memenuhi persyaratan
dan mengirim data-data yang sesuai kenyataan atau sejujurnya. Karena pihak
Baitul Maal Tamzis melakukan seleksi kepada para anggota yang akan
menerima dana beasiswa tersebut.

Dengan adanya prosedur-prosedur yang sudah sesuai ketentuan akan
lebih terlaksana dengan baik. Karena dengan begitu dana ZIS bisa tersalurkan
dengan baik dan tepat sasaran kepada yang berhak menerimanya, supaya bisa
menjadi dana yang bermanfaat baik bagi sipenerima maupun masyarakat
sekitar. Karena sosok ustadz atau ustadzah merupakan sosok insan yang selalu
mengajarkan kepada semua orang tentang ilmu agama yang sesuai tuntunan
Allah dan RasulNya. Karena tempat mereka mengajar adalah dimana tempat
anak-anak kecil yang belajar tentang Al-Qur’an, baik baca tulis ataupun
memahami maknanya. Supaya lebih menjadi generasi penerus yang lebih
berwawasan luas dan mengubah wajah individu yang kuat dan lain-lain.

Karena mengajarkan Al-Qur’an beserta artinya atau hal-hal yang baik
yang sesuai syariat dengan proses belajar mengajar kepada anak-anak usia dini
merupakan metode untuk menjadikan anak tersebut menjadi seorang yang
lebih berkarakter dan lebih berwawasan dan menjadikan kecintaan anak
tersebut kepada Al-Qur’an bahkan kecintaannya kepada Tuhannya. Dengan
begitu anak tersebut menjadi lebih bisa membedakan mana yang baik dan

buruk, halal dan haram, yang wajib dan sunnah.

. Metode Penyaluran Dana ZIS (Zakat, Infaq dan Shadagah) pada Program
Beasiswa Bagi Ustadz atau Uztadzah di KSPPS BMT Tamzis Bina Utama

Wonosobo.

Program beasiswa merupakan program yang mempunyai banyak
manfaat kepada orang yang menerimanya dan program beasiswa menjadi
harapan banyak orang, khususnya bagi yang kurang mampu untuk membiayai

sekolah. Seseorang yang mendapat beasiswa mempunyai kepuasaan sendiri,
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karena ketika seseorang tersebut mendapat beasiswa maka mereka mengenal

potensi dirinya sendiri.

Selain itu, pandangan masyarakat tentang program beasiswa berbeda-
beda. Masyarakat bisa menilai program beasiswa dengan penilaian negatif
maupun positif, tetapi jangan menutup diri dari beasiswa karena prestasi juga
perlu dihargai dan dengan adanya program beasiswa menjadi motivasi untuk

lebih terdorong meningkatkan pencapaian.

Beasiswa juga tidak hanya untuk dipakai biaya sekolah karena
mungkin seseorang yang menerima beasiswa tersebut mempunyai uang lebih
untuk biaya sekolah, bisa saja beasiswa tersebut digunakan untuk hal yang
lebih bermanfaat, yang semakin mendorong prestasi yaitu dengan membeli
buku berkualitas, bayar kursus, mendaftar lomba dan lain-lain. Program
beasiswa juga menjadi nilai plus dalam curriculum vitae karena beasiswa yang

dimiliki menunjukan kemampuan lebih dari diri sendiri.

Penerapan dana ZIS (Zakat, Infag, Shadagah) yang diperuntukan
untuk program beasiswa di KSPPS Tamzis Bina Utama Wonosobo yaitu
untuk tingkat SD, SMP, SMA, Mahasiswa dan bagi Ustad atau Ustadzah.
Dana ZIS (Zakat, Infaq, Shadagah) diperoleh dari simpanan setiap karyawan
yang bekerja di KSPPS Tamzis Bina Utama Wonosobo, dimana karyawan
tersebut memberikan sukarela kepada Baitul Maal Tamzis dalam bentuk ZIS
(Zakat, Infag Shadagah). Dana ZIS (Zakat, Infag, Shadagah) tersebut
disalurkan Baitul Maal Tamzis kepada kaum dhuafa yang memerlukan
bantuan dalam segi biaya pendidikan berupa beasiswa. Selain itu, dana ZIS
(Zakat, Infag, Shadagah) juga diperoleh dari anggota masyarakat yang terkena
sanksi, dimana sanksi tersebut berupa denda, tetapi di KSPPS Tamzis Bina
Utama Wonosobo denda dalam bentuk dana infag. Denda dari sanksi tersebut
sudah disepakati diawal dengan jumlah denda tidak dibatasi atau sukarela dari
anggota KSPPS Tamzis Bina Utama Wonosobo. Denda tersebut bukan suatu

hal yang menyimpang dari syariat Islam karena itu merupakan prosedur dan
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ketika anggota melakukan transaksi ada biaya admin, pembayaran penalti itu
termasuk prosedur dan sudah disepakati diawal akad.

KSPPS Tamzis Bina Utama mempunyai alasan tersendiri untuk
program beasiswa kepada tingkatan SD, SMP, SMA, Mahasiswa maupun
Ustad atau Ustadzah. Program ini memiliki alasan untuk beasiswa tingkat
SD, SMP, SMA vyaitu agar mereka yang mendapatkan beasiswa bisa lebih
semangat untuk mencapai keinginannya, menjadikan motivasi supaya lebih
giat belajar, menjadi murid yang berprestasi dan bisa mengukur intelektual
seorang siswa tersebut, lalu menjadikan seorang guru yang berwawasan luas

bagi muridnya mengajarkan hal-hal yang baik dan bagus.

Selain tingkat SD, SMP, dan SMA, program beasiswa ini memiliki
alasan bagi tingkat mahasiswa dan ustad ustadzah. Yang pertama bisa
membantu baik itu mahasiswa, ustad, ustadzah dalam meringankan beban
biaya studinya. Yang kedua yaitu agar mereka memiliki semangat dan tetap

istigomah dalam mengajarkan generasi Islam belajar dan berkarakter qur’an.

Alasan murni dari KSPPS Tamzis Bina Utama Wonosobo mengadakan
program beasiswa yaitu bahwa Tamzis mempunyai tujuan untuk
mensejahterankan masyarakat, khususnya kaum dhuafa yang sedang
menjalani masa belajar dan ikut mencerdaskan umat dan memajukan
kecintaan anak-anak bangsa kepada Al-qur’an. Karena Al-Qur’an merupakan

pedoman hidup kaum muslim.

Dana ZIS (Zakat, Infag, Shadagah) untuk program beasiswa sudah
berjalan selama 2016, yang mempunyai tiga area sekaligus, yaitu area
Yogyakarta, Wonosobo, dan Kedu. Tempat sasaran yang digunakan oleh
pihak KSPPS Tamzis Bina Utama Wonosobo, yaitu pada umumnya
masyarakat kalangan menengah kebawah dan para Tamzis melihat
perekonomian masyarakat tersebut. Anggota dan masyarakat sekitar dalam

pengajuan program beasiswa bisa mengajukan langsung ke pihak KSPPS



51

Tamzis Bina Utama Wonosobo, dan pihak Tamzis akan menyeleksi pengajuan
yang diajukan oleh anggota maupun masyarakat yang menginginkan beasiswa.

Dengan begitu pihak KSPPS Tamzis terlebih dahulu menyeleksi calon-
calon penerima beasiswa supaya tersalurkan kepada yang berhak
menerimanya dan tidak salah sasaran dan salah pendayagunaan dana tersebut.
Oleh karena itu pihak KSPPS Tamzis melakukan survey terlebih dahulu
sebelum dana tersebut diberikan kepada para penerima beasiswa. Dengan
membentuk tim survey yang sudah dibentuk atau sudah ada, dengan tujuan
melihat langsung tempat tinggal dan tempat belajar mengajar bagi penerima
beasiswa. Dan yang selanjutnya melakukan seleksi berdasarkan prestasi yang
diperoleh bagi para penerima beasiswa baik prestasi individual atau prestasi
kelompok bagi para siswa. Sedangkan bagi para ustadz atau ustadzah
berdasarkan prestasi yang diraih olae TPA/TPQ yang dimana para ustadz atau
ustadzah mengajar disitu. Dan yang selanjutnya yang diutamakan adalah
berapa lama para ustadz atau ustadzah mengajar karena itu termasuk salah
satu syarat yang ada pada program beasiswa tersebut. Sedangkan seleksi yang
terakhir adalah harus berasal dari keluarga dhuafa yang kekurangan biaya
untuk melanjutkan sekolah atau studinya.

Di KSPPS Tamzis Bina Utama Wonosobo, dalam pertasyarufannya
juga memberikan prioritas pada anggota dan masyarakat dilingkungan kantor
Tamzis berada. Karena anggota dan masyarakat terdekat dengan kantor
memiliki skala utama untuk memulai dakwah kepada masyarakat luas.

Adapun program yang dikeluarkan oleh Baitul Maal Tamzis meliputi:
1. Program sosial

Yang pertama, yaitu Bahagia Bersama 1.000 Yatim dan Dhuafa.

Program yang dilakukan oleh Baitul mal Tamzis yang memberikan
santunan kepada anak yatim dan kaum dhuafa yang kurang mampu.
Karena dengan program ini bisa meningkatkan keluarga Tamzis untuk

saling berbagi dan saling mengasihi kepada anak yatim dan kaum dhuafa.



52

Dari adanya program ini Baitul Mal Tamzis telah membantu sekitar 772
anak yatim dan 569 kaum dhuafa.

Yang kedua, yaitu Peduli Bencana Alam dan Kemanusiaan ini
merupakan program yang membantu saudara-saudara kita yang terkena
bencana alam. Dan Baitul Mal Tamzis dalam hal ini tidak melakukan
kegiatannya sendiri, melainkan bekerja sama dengan instansi-instansi lain
atau sering disebut anggota perhimpunan BMT Indonesia. Yang sudah
melakukan kegiatannya di berbagai tempat yang terkana bencana seperti
banjir dan longsor di Purworejo, bencana banjir Garut, bencana gempa di
Aceh dan bencana banjir di Bima.

. Tamzis Cinta Masjid

Yang pertama yaitu Bersih Masjid dan Mushola yaitu merupakan
program yang kegiatannya melakukan pembersihan Masjid dan Mushola
diberbagai tempat atau lokasi supaya Masjid dan Mushola tersebut lebih
bersih dan wangi supaya orang yang beribadah lebih nyaman dan khusuk
program ini telah membersihkan lebih dari 80 masjid atau mushola di
beberapa kacamatan. Dalam pelaksanaanya program ini bisa berjalan
dengan memberikan pekerjaa bagi 3 dhuafa. Sehingga dua tujuan ini bisa
tercapai secara bersama, disamping memberikan layanan kebersihan
kepada masyarakat dan disamping lain dapat memberikan pekerjaan bagi
dhuafa tersebut.

Yang kedua Mukena dan Sarung Bersih yaitu membersihkan
perlengkapan sholat yang sudah disediakan. Karena kebanyakan
perlengkapan sholat yang ada dimasjid atau mushola keadaannya kurang
baik atau sering tidak dicuci.

Yang ketiga Wakaf Al-Qur’an yaitu mewakafkan Al-Qur’an kepada
masjid-masjid atau musola yang kekurangan Al-Qur’an bahkan yang

belum ada sama sekali.

. Peduli Pendidikan

Yang pertama adalah Beasiswa ustadz atau ustadzah (Beta) merupakan

beasiswa yang diperuntukan bagi para ustadz atau ustadzah yang
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menempuh pendidikan perkuliahan atau sejenisnya. Dan para ustadz atau
ustadzah memperoleh pembinaan dan pelatihan serta pendampingan.

Yang kedua Bina Siswa Cerdas yaitu program yang diperuntukan bagi
anak-anak yang masih mengenyam sekolah SD, SMP dan sederajat.
Supaya dengan adanya ini siswa bisa lebih giat belajar untuk berprestasi.

Yang ketiga adalah Desa Qur’ani yaitu program yang memberikan
fasilitas-fasilitas terhadap TPA atau TPQ yang biasanya banyak anak-anak
yang belajar tentang baca tulis Al-Qur’an.

. Pemberdayaan

Yang pertama yaitu Pujasera (pusat jajanan selama ramadhan) yaitu
pihak Baitul Maal membuka lapak-lapak jajanan di daerah yang sudah
ditentukan dan para anggota bisa berjualan disitu untuk menjual produk
jajanan maupun makanan bagi para orang-orang yang ingin berbuka puasa.

Yang kedua Dhuafa Berdaya, Lapak Jaya yaitu membuka lapak jualan
yang diperuntukan untuk kaum dhuafa supaya bisa lebih baik taraf

hidupnya dan lebih berguna untuk menunjang kehidupannya.



